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ABSTRAK

Pemanfaatan limbah organik rumah tangga sebagai pupuk merupakan salah satu upaya
mendukung pertanian berkelanjutan dan mengurangi pencemaran lingkungan. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis serta membandingkan efektivitas pupuk organik cair
(POC) dari limbah kulit mangga dan kulit pepaya terhadap pertumbuhan kangkung darat
(Ipomoea reptans Poir). Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif selama 32 hari. Tanaman dibagi menjadi dua kelompok perlakuan, yaitu
pemberian POC kulit mangga dan POC kulit pepaya dengan frekuensi dua kali per
minggu. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman dan jumlah daun, kemudian
dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua jenis
POC berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kangkung. Namun, POC kulit pepaya
menunjukkan efektivitas yang lebih tinggi dibandingkan POC kulit mangga, terutama
dalam meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun. Hal ini diduga berkaitan dengan
kandungan enzim papain serta unsur hara seperti fosfor dan kalsium yang lebih
mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman. Berdasarkan temuan tersebut, POC dari
kulit pepaya berpotensi menjadi alternatif pupuk organik yang lebih efektif, ekonomis,
dan ramah lingkungan.

Kata kunci: pupuk organik cair, limbah kulit buah, kangkung darat, pertumbuhan

tanaman.
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ABSTRACT

The utilization of household organic waste as fertilizer is one effort to support sustainable
agriculture and reduce environmental pollution. This study aims to analyze and compare
the effectiveness of liquid organic fertilizer (LOF) derived from mango peels and papaya
peels on the growth of water spinach (Ipomoea reptans Poir). The research employed an
experimental method with a quantitative approach conducted over 32 days. The plants
were divided into two treatment groups: application of mango peel LOF and papaya peel
LOEF each administered twice per week. The observed parameters included plant height
and number of leaves, which were analyzed using descriptive quantitative analysis. The
results showed that both types of LOF influenced the growth of water spinach. However,
papaya peel LOF demonstrated higher effectiveness compared to mango peel LOF,
particularly in increasing plant height and leaf number. This is presumably related to the
presence of papain enzyme and essential nutrients such as phosphorus and calcium,
which better support vegetative plant growth. Based on these findings, papaya peel LOF
has the potential to serve as a more effective, economical, and environmentally friendly
alternative organic fertilizer.

Keywords: liquid organic fertilizer, fruit peel waste, water spinach, plant growth.



PENDAHULUAN

Peningkatan jumlah sampah organik,
khususnya limbah kulit buah dari rumah
tangga dan pasar tradisional, menjadi
permasalahan lingkungan yang perlu
ditangani secara tepat. Salah satu solusi
yang dapat dilakukan adalah

memanfaatkan limbah tersebut menjadi
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hara, sehingga penggunaan POC
diharapkan dapat meningkatkan
pertumbuhannya. Berdasarkan latar
belakang  tersebut, penelitian  ini
dilakukan untuk menguji efektivitas
pupuk organik cair dari limbah kulit
buah mangga dan pepaya terhadap

pertumbuhan tanaman kangkung.

pupuk organik cair (POC) yang ramah

lingkungan dan bermanfaat bagi HASIL PENELITIAN

pertanian. Kulit buah mangga dan Berikut ini, hasil dari penelitian yang telah

pepaya memiliki kandungan unsur hara dilakukan untuk melihat aktivitas pada

makro dan mikro seperti nitrogen (N), perkembangan kangkung dengan

fosfor (P), dan kalium (K) yang berperan menggunakan POC kulit buah mangga dan
penting dalam pertumbuhan tanaman. kulit buah pepaya. Adapun hasil dari
Selain itu, kulit pepaya mengandung pengamatan POC kulit mangga adalah
enzim papain yang dapat membantu sebagi berikut:

proses penguraian bahan organik Tabel 4.1 Hasil pengamatan mangga

sehingga unsur hara lebih mudah Minggu | Minggu | Minggu
Kangkung
tersedia bagi tanaman. Pemanfaatan ke-1 ke-2 ke-3
limbah kulit buah sebagai bahan POC Tinggi
5cm 9cm 10cm
tidak hanya mengurangi pencemaran tanaman
lingkungan, tetapi juga mendukung Jumlah daun 3 4 4

pertanian  berkelanjutan. =~ Tanaman Sedangkan hasil dari pengamatan POC

kangkung (Ipomoea reptans Poir) dipilih pada buah pepaya adalah sebagi berikut.

Tabel 4.2 Hasil pengamatan pepaya

sebagai  objek  penelitian  karena

merupakan sayuran yang mudah Kangkung Minggu | Minggu | Minggu

dibudidayakan, berumur pendek, serta ke-1 ke-2 ke-3
i i Tinggi

banyak dikonsumsi masyarakat. g9 & om 12em | 16cm

Pertumbuhan kangkung sangat tanaman

dipengaruhi oleh Kketersediaan unsur Jumlah daun 3 4 4




Berdasarkan data yang diperoleh,
dari kedua jenis POC tersebut yang dapat
meningkatkan ~ pertumbuhan  tanaman
kangkung yaitu penggunaan POC dari kulit
buah pepaya dibandingkan dengan POC dari
kulit buah mangga. Hal ini terlihat dari rata-
rata tinggi tanaman yang lebih tinggi
dibandingkan tanaman yang diberi POC

kulit mangga.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian pupuk organik cair (POC)
dari limbah kulit buah mangga dan kulit
buah pepaya berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman kangkung. Kedua
jenis  POC  mampu  mendukung
pertumbuhan vegetatif tanaman, yang
ditunjukkan melalui peningkatan tinggi
tanaman dan jumlah daun selama masa
pengamatan. Namun, POC yang berasal
dari kulit buah pepaya menunjukkan
hasil pertumbuhan yang lebih optimal
dibandingkan POC dari kulit buah
mangga, khususnya pada parameter
tinggi tanaman.

Perbedaan  efektivitas ini  diduga
berkaitan dengan kandungan unsur hara
dan senyawa aktif yang terdapat pada
masing-masing bahan. Kulit pepaya

mengandung unsur hara seperti nitrogen,
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fosfor, dan kalsium serta enzim papain
yang dapat ~mempercepat  proses
dekomposisi bahan organik, sehingga
unsur hara lebih cepat tersedia dan
mudah  diserap  oleh  tanaman.
Ketersediaan unsur hara yang memadai
berperan  penting  dalam  proses
pembelahan dan pemanjangan sel,
sehingga mendukung pertumbuhan
batang dan daun secara optimal.
Sementara itu, kulit mangga juga
mengandung  unsur  hara  yang
bermanfaat, namun memiliki kandungan
serat dan senyawa kompleks yang relatif
lebih tinggi, sehingga proses
penguraiannya cenderung lebih lambat.
Hal ini dapat memengaruhi kecepatan
ketersediaan nutrisi bagi tanaman.
Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa
pupuk organik cair dari limbah kulit
buah pepaya memiliki potensi yang lebih
besar dalam meningkatkan pertumbuhan
kangkung dibandingkan pupuk organik
cair dari kulit mangga. Temuan ini
mendukung pemanfaatan limbah organik
sebagai alternatif pupuk yang ramah

lingkungan dan berkelanjutan.




KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat terdapat perbedaan hasil pada
pertumbuhan kangkung dengan
perlakuan pupuk organik cair yang
berasal dari limbah kulit buah pepaya
dan buah mangga. Tumbuhan kangkung
dengan perlakuan POC kulit buah
pepaya menunjukkan hasil yang lebih
baik. Hal tersebut karena adanya
kandungan unsur hara seperti nitrogen,
fosfor, dan kalium di dalamnya sehingga
dapat  meningkatkan

kangkung  lebih  baik

dibandingkan dengan pupuk organik cair

pertumbuhan

tanaman

dari kulit mangga..
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